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ABSTRAK 

 

Budaya dan Film dokumenter “Topeng Hudog Modang” adalah sebuah 

karya film dokumenter yang mengangkat fenomena makna tokoh dan karakter 

pada Hudog Dayak Modang. Profesi sebagai budayawan tradisional merupakan 

sebuah tradisi yang diperkenalkan oleh para leluhur mereka karena sejak dulu 

Hudog Modang adalah budaya asli suku Modang. “Hudog Modang” merupakan 

sebutan bagi budaya dan kesenian turun temurun yang ditinjau dari segi budaya, 

sosiologi, tradisi, dan makna, ditemukan berbagai fakta serta informasi menarik 

yang berhubungan dengan aspek human ilmu pengetahuan mengenai kehidupan 

budayawan tradisional. 

Dokumenter ini mengangkat sisi budaya dengan objek topeng Hudog 

sebagai tokoh dan karakter tradisional di Kutai Kartanegara yang digambarkan 

melalui kehidupan nyata seorang budayawan yang akan diceritakan dalam bentuk 

film dokumenter ilmu pengetahuan dengan gaya ekspositori,Adapun tujuannya 

adalah membuat sebuah renungan tentang kepedulian dengan aset  budaya secara 

turun temurun.  

 

Kata kunci: Hudog Modang, Dokumenter ilmu pengetahuan, Ekspositori  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Kalimantan Timur adalah sebuah provinsi yang berada di Indonesia bagian 

ujung timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Utara, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Barat. Kalimantan Timur 

mempunyai banyak Kabupaten salah satunya adalah Kutai Kartanegara. Kutai 

Kartanegara adalah kabupaten yang dihuni oleh suku Dayak sebagai suku asli 

khususnya suku Dayak Modang. Suku Dayak tersebar dan menempati pulau 

Kalimantan Timur pada setiap kabupaten, bahkan adapula yang sampai wilayah 

negara Malaysia. Menurut sejarah asal-usul suku bangsa di kepulauan Indonesia 

berasal dari keturunan suku Melayu Pertama (Proto Melayu) dari daratan Asia 

yang kemudian menyebar hingga pelosok pulau Kalimantan (Widjono dalam 

Madrah, 2001 : 1). Suku Dayak Modang adalah suku yang mendiami wilayah 

Kabupaten Kutai Kartanegara terutama menempati kecamatan Kembang Janggut 

desa Long Beleh Modang. Suku Dayak Modang mempunyai cara tersendiri untuk 

mengelola alam, lingkungan dan budayanya. 

Asal mula Dayak Modang Masyarakat Dayak Modang Long Way 

merupakan komunitas adat yang mendiami Kampung Long Bentuq (Long Bentuk 

tulisan secara administrasi negara RI), Kecamatan Busang, Kutai Timur, Kaltim. 

Selain di Long Bentuq, Saat ini, Komunitas Adat Dayak Modang Long Way  juga 

tersebar di beberapa daerah di Kabupaten Kutai Timur Kampung Melan, Long 

Nah dan  Long Tesak. Komunitas ini juga terdapat satu Kampung di Kabupaten 

Kutai Kartanegara yaitu Kampung Long Beleh, Kecamatan Kembang Janggut 

(Kaltim.Aman.or.id).  

Suku Dayak Modang pada umumnya memanfaatkan aliran sungai sebagai 

sarana prasarana perhubungan dengan mengendarai perahu motor atau perahu 

dayung. Masyarakat ini hidup dari berladang dengan tanaman padi dan sistem 
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yang digunakan adalah ladang berpindah. Pola kehidupan tradisional dan budaya 

Dayak Modang  sejak berabad abad yang lalu dari Apo Kayaan (nama daerah) ke 

tempat penyebaran masing-masing oleh komunitas, hingga sekarang masih 

konsisten pada tradisi komunitas adat yang khas.  

Tatanan dan tradisi yang diwariskan leluhur turun temurun, dari generasi 

ke generasi berlangsung dalam lingkungan komunitas sosial dan saling 

berinteraksi. Budaya bertani yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

kecil dan warga lamin tahun ke tahun tidak pernah berhenti (Frans Jiu Luay 

2004), 4). Siklus perladangan yang dilaksanakan mengikuti norma dan kaidah 

adat agar mendapat hasil yang optimal, dengan lebih bersifat gotong-royong saat 

melaksanakan perladangan. Ketaatan pada tanda-tanda alam menunjukan 

penghargaan terhadap lingkungan alam dalam menegakan keharmonisan antara 

sesama makhluk hidup atas ciptaan Tuhan. Upacara adat tradisional dalam usaha 

perladangan mulai dari awal pembersihan lahan hingga selesai panen padi di 

ladang, dilakukan dengan baik secara bersama-sama atau di ladang masing-

masing, menurut kaidah adat yang berlaku dalam kehidupan komunitas. 

 

Dayak Modang yang ada di Kutai Kartanegara tidak terlepas dari upacara 

ritual dan Hudog serta cerita dalam sosok Hudog. Hudog dan upacara ritual adat 

adalah salah satu dari sekian upacara adat dalam siklus perladangan. Hudog dalam 

komunitas adat, diadakan tiap tahun pada musim penanaman padi dan menjelang 

padi akan berbuah. Hudog adalah merupakan jelmaan kekuatan gaib untuk 

menolong manusia pada usaha perladangan dan suasana kehidupan sosial 

manusia. Peranan hubungan manusia dengan dunia gaib telah berlangsung dan 

terjalin melalui tokoh Helaeng Hebeung dan Selae Sen Yaeng yang bertemu dan 

hidup menjadi suami/isteri.  

Hudog adalah tarian yang menggunakan topeng dari suku Dayak 

khususnya suku Dayak Modang dan Bahau. Hudog merupakan topeng yang erat 

kaitannya dengan prosesi ritual atau upacara adat, Hudog adalah kesenian tarian 

yang mengenakan topeng yang menyerupai binatang buas dan Karakter Manusia 

dari kayu yang diukir dengan kostum tubuh yang ditutupi atau dibungkus dengan 
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daun kelapa, daun pisang ataupun daun pinang. menurut kepercayaan suku Dayak 

Modang, Hudog adalah merupakan jelmaan hama yang merusak tanaman dan 

ladang serta kekuatan gaib untuk menolong manusia pada usaha perladangan dan 

suasana kehidupan sosial manusia. Tarian Hudog biasanya selesai ketika Hudog 

yang menyerupai manusia mengejar Hudoq hama, dengan durasi 2 jam hingga 5 

jam lamanya. 

 Peranan dan hubungan manusia dengan dunia gaib telah berlangsung 

dan terjalin melalui tokoh Helaeng Hebeung sebagai manusia dan Selae Sen 

Yaeng dari alam gaib yang bertemu di alam gaib dan hidup menjadi suami istri. 

Asal usul tarian ini tentu memiliki cerita di dalamnya, awalnya  Helaeng Hebeung 

anak seorang raja bernama Hejaeng, warga Laham Kejien, mencari mandaunya 

yang terjatuh ke dalam sungai di tempat yang disebut Leleing Boae Meash (air 

pusaran) di sungai Kejien di Apo Kayaan. Di sini awal perjumpaan dengan Selae 

Sen Yaeng (makhluk gaib dari dasar sungai) yang kemudian menjadikan mereka 

hidup sebagai suami istri dan mempunyai seorang anak yang bernama Buaq Selo. 

Pada saat Helaeng Hebeung tinggal bersama Selae Sen Yaeng dan anaknya Buaq 

Selo, Selae Sen Yaeng mengadakan hiburan tontonan dengan mengumpulkan 

makhluk-makhluk gaib dari dasar sungai Kejien di Leleing Boae Meash ketika itu. 

Tontonan yang mengerikan serta unik, membuat Helaeng Hebeung lari 

ketakutan dan membawa anaknya bersembunyi di lumbung padi. Ketika itulah ia 

menyadari alam lingkungannya kini sangat berbeda, membuatnya tidak betah dan 

akhirnya ia merasa harus kembali ke alam kehidupan semula dimana keluarganya 

berada yakni di kampung Laham Kejien, daerah Apo Kayaan (Epau Kejien). 

Keluarga Hejaeng yang adalah orang tua dari Helaeng Hebeung, mengira 

Helaeng Hebeung telah mati tenggelam sewaktu menyelam mencari senjata 

mandaunya yang terjatuh di Leleing Boae Meash (air pusaran), tidak mereka 

sangka, Helaeng Hebeung ternyata masih hidup dan kembali pulang ke 

keluarganya (komunitas).  

Kendati Helaeng Hebeung kini kembali ke sanak keluarganya namun 

hubungan dengan makhluk gaib di dasar sungai dan istrinya (Selae Sen Yaeng) 

tetap berlangsung melalui ritual adat Hudog. Ikatan yang telah terjalin diperkuat 
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dengan upacara Hudog sekaligus ikatan batin dalam rangka tetap memelihara dan 

bertahan hidup menjadi tradisi adat komunitas (Frans,2014:3). Dalam bermacam-

macam hudog yang ada di suku Dayak, Hudog suku Dayak modang yang 

memiliki legenda dan cerita asal usul dan dari cerita tersebutlah suku Dayak 

Modang percaya akan hubungan dunia selain kehidupan manusia. Mereka juga 

percaya bahwa topeng Hudog adalah benda sakral dan ada sosok selain sosok 

manusia dengan kukuasaan lebih tinggi sebagai sarana kemunculannya (Tari Adat 

Budaya,2013:7).  

Alam dapat dikatakan sebagai perwujudan kasat mata, namun 

sesungguhnya mempunyai hubungan yang tidak terpisahkan antara manusia, alam 

semesta serta alam lainnya dengan batas-batasan (Dharsono Sony Kartika 2016, 

22). Kepercayaan lama yang dianut dan mendasari kehidupan komunitas Dayak 

Modang adalah bahwa dunia serta isinya yang dalam bahasa komunitas Modang 

disebut Dieg Selieng Dea (dunia nyata), dan semua yang tersedia tentu ada yang 

menciptakan  yakni Metea (Yang Maha Kuasa). Jadi Metea yang diartikan Yang 

Maha Kuasa terhadap dunia serta isinya termasuk manusia dan segala makhluk 

hidup lainnya. Suatu tata cara ritual kepada Yang Maha Kuasa berupa monolog, 

penyapaan, permohonan, harapan lewat doa (sekaeng) kepada Metae. Dalam 

makna ritual yang mendasari kepercayaan ( Frans, 2014:4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1.1. Seorang pelaku ritual adat, melakukan prosesi Ritual komunikasi 

dengan para leluhur 

Sumber: Dok. Frans Jiu Luey (2017) 
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Pelaku adat tradisi dan penari Hudog dalam melakukan tugas dan 

peranannya ditempatkan pada dua posisi. Posisi pertama, pelaku ritual sebagai 

mediator antara manusia kepada Yang Maha Kuasa dan leluhur. Posisi kedua 

sebagai manusia yang dihadapkan pada tantangan dan bencana yang menimpa 

kehidupan (frans, 2016, 7). 

Dari dasar histori tersebut keturunan warga komunitas Modang masih tetap 

mempertahankan Hudog dalam kehidupan sebagai adat, tradisi dan warisan dari 

para leluhur. Tokoh-tokoh tersebut memiliki karakter dan ciri-ciri khusus . Ada 

beberapa tokoh dan karakter Hudog yaitu Hudog dengan  simbolis kekuatan gaib 

yang berperan sebagai tokoh kekuatan dari berbagai tempat ( 11 tokoh Hudog ). 

11 tokoh Hudog dan diantara tokoh ini ada 4 tokoh topeng yang sangat sakral dan 

1 topeng yang tidak bisa ditarikan Bersama Topeng lainnya. 

 

A. Ide Penciptaan 

Ide pembuatan karya ini murni merupakan sebuah kesadaran pribadi untuk 

lebih mengenal Hudog suku Dayak Modang dan lebih mengetahui makna dari 

tokoh maupun karakter yang ada pada Hudog Dayak Modang. Sebuah budaya 

yang akan dipresentasikan dalam sebuah karya dokumenter. Awal proses 

menemukan objek ini adalah saat melihat pertunjukan yang sering diadakan di 

wilayah sendiri yaitu Kutai Kartanegara, dan berbincang dengan salah satu pelaku 

dalam ritual Hudog Dayak Modang, kemudian rasa penasaran dan ingin 

menambah wawasan pun muncul, dengan berkunjung ke tempat pelaku seni, 

menyaksikan ukiran topeng yang dibuat secara tradisional dan melakukan 

observasi. 

Karya dokumenter ini akan mengangkat ilmu pengetahuan maupun 

wawasan terhadap budaya sendiri agar lebih mengenal tokoh dan karakter yang 

setiap tahunnya di pertontonkan di Kutai Kartanegara serta kesadaran akan 

budaya yang masih menjunjung tinggi ada istiadat dan leluhur. 
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Dokumenter ini menjelaskan bagaimana menjaga kelestarian budaya 

dengan cara mengetahui makna dan fungsinya bukan hanya tontonan. 

Penggunaan genre Ilmu Pengetahuan akan menekankan dan ditunjukan 

untuk publik umum yang menjelaskan penngeahuan tertentu misalnya kalangan 

masyarakat yang ingin lebih mengenal budaya leluhur yang masih sangat lekat 

dan terjaga akan divisualisasikan untuk mempermudah informasi. 

 

B. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari sebuah karya dokumenter adalah sebagai media 

pembelajaran budaya, sosial dan kemanusian dan mempunyai hasil bagi diri 

sendiri maupun orang lain. Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai 

dalam pembuatan karya dokumenter Hudog Modang di Kutai Kartanegara : 

1. Tujuan Penciptaan Karya 

a. Menciptakan karya film dokumenter dan memberikan gambaran 

tentang topeng Hudog Modang 

b. Menyampaikan suatu pengalaman dan pengetahuan yang menjadi 

landasan berkarya pada budaya yang ada di Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur. 

c. Memberikan ilmu pengetahuan dan informasi tentang budaya yang 

telah divisualisasikan dalam karya dokumenter. 

2. Manfaat Penciptaan Karya 

a. Bertambahnya pengalaman berkarya dengan budaya yang ada di 

daerah sendiri yaitu Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 

b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada masyarakat yang 

belum mengetahui Hudog Modang dalam segi tokoh dan karakteristik . 

c. Menambah minat masyarakat terhadap film dokumenter. 
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C. Tinjauan Karya 

Industri perfilman maupun dokumenter semakin marak dan berkualitas dengan 

berbagai macam genre. Berbagai macam karakterpun bermunculan seperti drama, 

komedi, action horor bahkan dokumenter. Dokumenter memiliki berbagai tipe 

dan struktur, berikut adalah refrensi karya dalam film dokumenter. 

 1.Chiken People 

 

Gambar 1. Poster Chicken People 

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt4819510/ 

 

Chicken People adalah film dokumenter ber genre ilmu pengetahuan rilis 

pada tahun 2016 tentang orang-orang yang menternakan dan memelihara ayam 

untuk dipamerkan. Ini difokuskan terutama pada kompetisi di Ohio National 

Poultry Show di Columbus, Ohio. para peternak mulai mencari bibit ayam terbaik 

untuk akan dilombakan melalui proses seleksi yang sangat teliti dan sistematis 

dengan pemilihan masing-masing karakter ayam. 

https://www.imdb.com/title/tt4819510/
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Gambar 2. Chicken People 

Sumber : https://www.imdb.com/title/tt4819510/ 

Dokumenter ini juga mengangkat bertutur tematis dalam shot pengambilan 

jenis ayam tertentu, karena itulah menjadi refrensi utama konsep penciptaan 

Hudog Modang karena detail Informasi yang di dapat dari para narasumber 

wawancara dan menampilkan footage spesifikasi dari editing dari penjelasan 

narasumber membuat penonton lebih fokus dan mengerti apa yang telah di 

sampaikan oleh narasumber. 

2.Esensi Topeng Bali – Inside Indonesia  

 

 
Gambar 3. Adegan pada menit 12:35 Shot CU Topeng Bali 

Sumber : https://youtu.be/pZDyTO6dTp4 
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            Film Dokumenter Topeng bali menjadi salah satu refrensi,dirilis Oleh 

CNN Indonesia pada Tanggal 5 Juni 2019 berdurasi 24:25 menit sebagai bagian 

utama tari topeng pengantar upacara adat, dan Topeng Bali Balihan Beurra, 

topeng untuk hiburan semata. Desa Singapadu, Sukawati, Gianyar menjadi salah 

satu wilayah yang kental mempertahankan seni topeng Bali. 

 

Gambar 4. Adegan pada menit 16:25 Wawancara membahas Topeng yang ada 

Dinusantara 

Sumber : https://youtu.be/pZDyTO6dTp4 

 

Secara tema budaya yang dibahas ,pembahasan Karakter Voice Over & footage 

dalam mendapatkan shot pada topeng dan saat sedang wawancara pada 

narasumber film dokumenter ini akan menjadi refrensi. 
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3.The Road : Perjalanan ayla Diminta memperkaya diri lewat fashion 

 
gambar 5 :Judul dalam film the Road  

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=FZ0StKGUK-k 

 

Film dokumenter pendek yang berdurasi 3:03 menit ini menceritakan salah 

seorang figur paling dikenal di ranah fashion Indonesia, Ayla Dimitri memulai 

karirnya di dunia fashion sebagai editor di sebuah majalah. VICE bertemu dengan 

Ayla untuk berbincang mengenai apa yang ia temui di perjalanan karirnya, 

termasuk pendapat miring dari orang-orang. Dalam refrensi ini konsep wawancara 

yang akan digunakan dan teknik editing cut to cut  membuat plot menjadi tegas 

dan tak terasa ada pemotongan. 

Dalam film-film tersebutlah menjadi acuan dan refrensi untuk tatanan 

cahaya, karakter maupun editing, yang akan di aplikasikan pada karya 

dokumenter Hudog Modang. Adanya refrensi sangat berguna dalam menuntaskan 

karya ini agar selesai dengan apa yang diinginkan dan sesuai dalam penyapian. 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=FZ0StKGUK-k

